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ABSTRAK 

Masalah lingkungan hidup dewasa ini telah menjadi isu global karena menyangkut 
berbagai sektor dan berbagai kepentingan umat manusia. Hal ini terbukti dengan 
munculnya isu-isu kerusakan lingkungan yang semakin santer terdengar. Diantaranya 
isu efek rumah kaca, lapisan ozon yang menipis, kenaiakan suhu udara, mencairnya es 
di kutub, dll. Mungkin sebagian besar orang baru menyadari dan merasakan akan 
dampak tingkah lakunya di masa lampau yang terlalu berlebihan mengeksploitasi alam 
secara berlebihan.  
 Masalahyang akan terjadi  adalah   kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini bisa 
dikatakan telah menyebar di berbagai belahan dunia. Khususnya Indonesia yang 
memiliki potensi alam yang sangat melimpah. Dengan potensi alam yang sedemikian 
melimpahnya telah membuat orang-orang berusaha untuk mengolah secara maksimal. 
Bahkan potensi alam tersebut dapat menarik masuk investor-investor asing untuk 
berbisnis di negeri ini.  
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah mengenai peran manusia sebagai pelaku 
usaha terhadap lingkungannya, dan pertanggung jawaban pelaku usaha/ bisnis 
terhadap lingkungannya. 
Tujuan dari penulisan dari karya tulis ilmiah ini untuk memberikan informasi tentang  
peran manusia sebagai pelaku usaha terhadap lingkungannya dan aspek pertanggung 
jawaban pelaku usaha/ bisnis terhadap lingkungannya. 
Simpulan dari penulisan karya ilmiah ini adalah  Perkembangan tingkat kehidupan 
ekonomi masyarakat yang terus berkembang, juga berpengaruh pada perkembangan 
dunia usaha. Iklim usaha semakin mengalami kemajuan yang pesat . Dalam 
menjalankan usahanya tersebut, terkadang para pengusaha tidak memperhatikan 
kaidah-kaidah tentang pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut membuat berbagai 
masalah lingkungan seperti contohnya kerusakan lingkungan hidup, pencemaran 
lingkungan hidup, dan lain-lain. manusia  dalam menjalankan usahanya harus menjaga 
kelestarian lingkungannya Apabila ditinjau dari perspektif islam, manusia dilahirkan 
sebagai “khalifaf fill ard” dan diberikan hak oleh Allah SWT untuk mengelola 
lingkungan, manusia diberikan hak untuk keleluasaan untuk melakukan berbagai 
macam  aktifitas di bumi ini, termasuk melakukan kegiatan bisnis/ usaha. Tetapi selain 
diberikan hak untuk mengelola bumi ini, manusia  juga mempunyai kewajiban untuk 
menjaga lingkungan  ini agar jangan sampai rusak.  Kerusakan yang terjadi terhadap 
lingkungan ini tidak lain adalah akibat ulah manusia itu sendiri yang tidak 
memperhatikan keseimbangan terhadap lingkungannya, dan hanya berorientasi pada 
keuntungan semata.  
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BAB I 

A. PENDAHULUAN 

Isu tentang Hak Asasi Manusia (HAM)  dan lingkungan hidup  merupakan isu 

global disamping isu tentang demokratisasi di abad-21. Ketiga aspek tersebut saling 

terkait satu sama lain. Era globalisasi dimana pelaku ekonomi global dengan kekuasaan 

yang besar menjadi penyebab terjadinya degradasi lingkungan. Berbagai bentuk 

kegiatan atau usaha yang dilakukan telah menimbulkan kerusakan dan pencemaran 

lingkungan sehingga menyebabkan terjadinya pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). 

Hal ini karena kemorosotan mutu lingkungan akan mengancam kehidupan 

masyarakat199 

Kehadiran globalisasi sekarang ini merupakan suatu keniscayaan yang tidak 

mungkin bisa dihindari dan ditolak lagi.  Proses globalisasi akan terus berlangsung 

karena karena globalisasi  akan terus berlangsung berlangsung karena globalisasi 

adalah sebuah ideologi yang tampaknya sudah disiapkan oleh negara-negara industri 

maju agar semua negara di dunia terinkorporasikan ke dalam masyarakat tunggal, 

masyarakat global dengan kapitalisme dan libelarisme sebagai panglimanya.200 

Perkembangan tingkat kehidupan ekonomi masyarakat yang terus berkembang, 

juga berpengaruh pada perkembangan dunia usaha. Iklim usaha semakin mengalami 

kemajuan yang pesat. Hal ini juga diikuti dengan kemajuan di bidang teknologi, yang 

mengakibatkan semakin mutakhirnya teknologi yang digunakan oleh kalangan dunia 

usaha tersebut. 

Berbagai perusahaan yang berskala produksi besar dan menyerap banyak tenaga 

kerja. Bidang-bidang usaha yang tersedia juga semakin banyak sehingga semakin 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Apalagi didukung dengan adanya 

kebijakan Otonomi Daerah, yang menyebabkan daerah-daerah juga turut berlomba-

lomba untuk memajukan dirinya dengan cara memberikan kesempatan bagi 

perusahaan-perusahaan untuk beroperasi di daerahnya. 

Dalam islam, manusia mempunyai peranan penting dalam menjaga kelestarian 

alam (lingkungan hidup). Islam merupakan agama yang memandang lingkungan 

sebagai sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keimanan seseorang terhadap 

                                                           
199I Gede AB Wiranata, Wajah Hukum Dalam Realitas, Universitas Bandar Lampung,  Bandar Lampung  

2012. 
200 Francis Fukuyama dalam Budi Winarno, Melawan Gurita Neolibelarisme., Erlangga, Jakarta , 2010, 

hlm.10 
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tuhannya, manifestasi dari keimanan seseorang dapat dilihat dari perilaku manusia, 

sebagai khalifah terhadap lingkungannya.  

Perlu kita ingat, dalam islam, manusia diciptakan oleh Allah STW sebagai mahluk 

dan hamba tuhan, sekaligus sebagai wakil (Khalifah) tuhan di muka bumi. Manusia 

mempunyai tugas untuk mengabdi, menghamba (beribadah)  kepada sang pencipta  

(Al-Khaliq) . Tauhid merupakan merupakan sumber nilai sekaligus etika pertama dan 

utama dalam teknologi pengelolaan lingkungan. 

Dalam konsep khilafah menyatakan bahwa manusia telah dipilih oleh Allah di 

muka bumi ini (khalifatullah fil’ardh). Sebagai wakil Allah, manusia wajib untuk bisa 

merepresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat Allah tentang 

alam adalah sebagai pemelihara atau penjaga alam (rabbul’alamin). Jadi sebagai wakil 

(khalifah) Allah di muka bumi, manusia harus aktif dan bertanggung jawab untuk 

menjaga bumi. Artinya, menjaga keberlangsungan fungsi bumi sebagai tempat 

kehidupan makhluk Allah termasuk manusia sekaligus menjaga keberlanjutan 

kehidupannya. 

Manusia mempunyai hak (diperbolehkan) untuk memanfaatkan apa yang ada di 

muka bumi (sumber daya alam) dengan tidak melampaui batas atau berlebihan. Dalam 

surat Al-An’am ayat 141 Allah berfirman yang artinya: “Dan dialah yang menjadikan 

kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-

tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

Sebagai khalifah di muka bumi, manusia memiliki kewajiban melestarikan alam 

semesta dan lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya. Agar hidup di dunia menjadi 

makmur sejahtera penuh keberkahan dan menjadi bekal di hari akhir kelak. Hal ini 

secara langsung diungkapkan oleh Allah dalam salah satu firmanNya dalam surat Al 

A’raf ayat 56 yang kurang lebihnya artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

Masalah lingkungan hidup dewasa ini telah menjadi isu global karena menyangkut 
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berbagai sektor dan berbagai kepentingan umat manusia. Hal ini terbukti dengan 

munculnya isu-isu kerusakan lingkungan yang semakin santer terdengar. Diantaranya 

isu efek rumah kaca, lapisan ozon yang menipis, kenaiakan suhu udara, mencairnya es 

di kutub, dll. Mungkin sebagian besar orang baru menyadari dan merasakan akan 

dampak tingkah lakunya di masa lampau yang terlalu berlebihan mengeksploitasi alam 

secara berlebihan.  

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini bisa dikatakan telah menyebar di 

berbagai belahan dunia. Khususnya Indonesia yang memiliki potensi alam yang sangat 

melimpah. Dengan potensi alam yang sedemikian melimpahnya telah membuat orang-

orang berusaha untuk mengolah secara maksimal. Bahkan potensi alam tersebut dapat 

menarik masuk investor-investor asing untuk berbisnis di negeri ini. Dengan adanya 

potensi yang begitu melimpahnya memang kita akui dapat membantu memajukan 

perekonomian negara. 

Masalah lingkungan hidup dewasa ini telah menjadi isu global karena 

menyangkut berbagai sektor dan berbagai kepentingan umat manusia. Hal ini terbukti 

dengan munculnya isu-isu kerusakan lingkungan yang semakin santer terdengar. 

Diantaranya isu efek rumah kaca, lapisan ozon yang menipis, kenaiakan suhu udara, 

mencairnya es di kutub, dll. Mungkin sebagian besar orang baru menyadari dan 

merasakan akan dampak tingkah lakunya di masa lampau yang terlalu berlebihan 

mengeksploitasi alam secara berlebihan.  

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini bisa dikatakan telah menyebar di 

berbagai belahan dunia. Khususnya Indonesia yang memiliki potensi alam yang sangat 

melimpah. Dengan potensi alam yang sedemikian melimpahnya telah membuat orang-

orang berusaha untuk mengolah secara maksimal. Bahkan potensi alam tersebut dapat 

menarik masuk investor-investor asing untuk berbisnis di negeri ini. Dengan adanya 

potensi yang begitu melimpahnya memang kita akui dapat membantu memajukan 

perekonomian negara. 

 

B.   Lingkungan dan Islam 

Alam semesta yang indah ini adalah benar-benar hadir dan sekaligus merupakan 

salah satu bukti keagungan penciptanya. Allah juga telah menciptakan hukum-

hukumnya yang berlaku umum yang menunjukkan ke Maha Kuasaan-Nya dan Keesaan-

Nya. Langit dan bumi serta segala isinya diciptakan Allah secara serasi dan teratur. 
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an : Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi 

dengan (tujuan) yang benar dan (Dialah juga) pada masa (hendak menjadikan sesuatu) 

berfirman : "Jadilah", lalu terjadilah ia. Firman-Nya itu adalah benar dan bagi-Nyalah 

kuasa pemerintahan pada hari ditiupkan sangkakala. Dia yang mengetahui segala yang 

ghaib dan yang nyata dan Dialah Yang Maha Bijaksana, lagi Maha mendalam 

pengetahuan-Nya.” (QS. Al-An’am : 73). Alam raya ini dalam pandangan Islam 

merupakan kenyataan yang sebenarnya. Pandangan ini berbeda dengan penganut 

aliran Idelisme yang menyatakan bahwa alam tidak mempunyai eksistensi yang rill dan 

obyektif, melainkan semu, palsu, ilusi, dan maya, atau sekedar emanasi atau pancaran 

dari dunia lain yang kongkrit yang disebut dunia ideal. 

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 

maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.” (QS. 

As-Shadd : 27) 

Pandangan Islam juga berbeda dengan penganut aliran materialism. Aliran 

materialism memang menyatakan bahwa alam ini benar-benar ada, riil, dan obyektif. 

Namun eksistensi alam ini dalam dugaan aliran materialism adalah ada dengan 

sendirinya. Sedangkan menurut pandangan Islam, alam raya ini diciptakan oleh Allah 

atau Tuhan YME. Allah yang menciptakan sekaligus memelihara alam ini serta 

mengatur segala urusannya  

“Katakanlah : “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan 

bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 

demikian itulah Tuhan semesta alam. Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-

gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan 

padanya kadar makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa.  

(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia 

menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya 

dan kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka 

hati atau terpaksa”. Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati”. Maka 

Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada 

tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-

bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 
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Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” (QS. 

Fusshilat : 10-12) 

Pada ayat-ayat diatas Allah mengemukakan bukti-bukti kekuasaan dan ke-Esaan-

Nya dalam menciptakan langit dan bumi, menghiasi langit dengan bintang-bintang 

yang tak terhingga banyaknya. Dia mengetahui segala sesuatu, tidak sesuatupun yang 

luput dari pengetahuan-Nya itulah Tuhan yang berhak disembah. Tuhan yang 

menciptakan, menguasai , mengatur, memelihara kelangsungan adanya dan yang 

menentukan akhir keadaan semseta ini. 

C. ... Kesadaran tentang  Manusia terhadap Lingkungan 

Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan kesadaran baru 

tentang pentingnya melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR). Pemahaman 

itu memberikan pedoman bahwa korporasi bukan lagi sebagai entitas yang hanya 

mementingkan dirinya sendiri saja sehingga ter-alienasi atau mengasingkan diri dari 

lingkungan masyarakat di tempat mereka bekerja, melainkan suatu entitas usaha yang 

wajib melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosialnya.201 

Dalam hukum, tanggung jawab sangat terkait dengan hak dan kewajiban. Islam 

menganjurkan tanggung jawab agar mampu mengendalikan diri dari tindakan 

melampaui batas kewajaran dan kemanusiaan. Tanggung jawab bersifat luas karena 

mencakup hubungan manusia dengan manusia, lingkungan dan Tuhannya. 

Setiap manusia harus dapat mempertanggung-jawabkan perbuatannya. Seorang 

mukallaf (baligh dan berakal) dibebani tanggung jawab keagamaan melalui 

pertanggung-jawaban manusia sebagai pemangku amanah Allah di muka bumi 

(khalifah fi al-ardl). 

Tanggung-jawab tersebut perlu diterapkan dalam berbagai bidang. Dalam 

ekonomi, pelaku usaha, perusahaan atau badan usaha lain bertanggung-jawab 

mempraktekannya di dalam lapangan pekerjaan, yaitu tanggung jawab kepada Allah 

atas perilaku dan perbuatannya yang meliputi: tanggung jawab kelembagaan, tanggung 

jawab hukum dan tanggung jawab sosial. 

Manusia harus konsisten untuk melakukan tanggung jawab terhadap sesama dan 

lingkungannya (ekologi), karena manusia berada pada dinamika keduanya. Dunia 

bisnis hidup di tengah-tengah masyarakat. Kehidupan bisnis tak bisa lepas dari 

                                                           
201  Standardisasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, ditulis oleh Daniri, dimuat dalam www.madani-
ri.com, pada tanggal 17 Januari 2008, di-download pada tanggal  6 Februari 2016 

http://www.madani-ri.com/
http://www.madani-ri.com/
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kehidupan masyarakat. Seorang pebisnis atau perusahaan memiliki tanggung-jawab 

sosial, karena bisnis tidak terbatas sampai menghasilkan barang atau jasa kepada 

konsumen dengan harga murah, tapi menurut Bucari Alma, dipengaruhi oleh etik, 

peraturan dan aksi konsumen. 

Selain dengan masyarakat, perusahaan bertanggung-jawab melindungi 

konsumen melalui pertimbangan dampak terhadap lingkungan hidup. Hal ini, karena 

banyak perusahaan yang sering melakukan tindakan kurang seimbang, karena tidak 

memperdulikan lingkungan dengan memproduksi barang tak bermutu, cukup sekali 

buang, makanan mengandung beracun, limbah dan lainnya. Kesemuanya itu dapat 

membunuh (masyarakat) konsumen secara perlahan-lahan. 

Tanggung jawab sosial dari bisnis ialah pelaksanaan etik bisnis yang mencakup 

proses produksi, distribusi barang dan jasa sampai penjagaan kelestarian lingkungan 

hidup dari ancaman polusi dan sebagainya. Pelaku usaha atau perusahaan tidak hanya 

bertanggung-jawab terhadap pemenuhan kebutuhan sesaat konsumen, tapi perlu 

mempertimbangkan jangka panjang kelangsungan hidup manusia dan ekologi untuk 

kemaslahatan umum. 

Pelaku usaha, perusahaan atau badan-badan usaha komersial lainnya, sudah 

saatnya memperhatikan hal-hal yang berkaitan keabsahan transaksinya, karena itu 

merupakan bentuk tanggung jawab yang mula-mula diselidiki. Seharusnya, tanggung 

jawab dalam setiap kegiatan ekonomi muncul dari kesadaran yang terdapat pada 

individu maupun dalam penekanan hukum dari pihak berwenang, seperti melalui 

perundang-undangan. 

Manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah SWT, untuk tinggal di 

bumi, beraktifitas dan berinteraksi dengan lingkungannya dengan masa dan relung 

waktu terbatas. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah : 36   

“Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari 

keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 

musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 

kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." 

“...dan bagimu ada tempat kediaman di bumi, kesenangan hidup sampai waktu 

yang ditentukan.” 

Kediaman di muka bumi diberikan Allah kepada manusia sebagai suatu amanah. 

Maka manusia wajib memeliharanya sebagai suatu amanah. Manusia telah diberitahu 
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oleh Allah bahwa mereka akan hidup dalam batas waktu tertentu. Oleh karena itu 

manusia dilarang keras berbuat kerusakan. 

Kediaman di muka bumi diberikan Allah kepada manusia sebagai suatu amanah. 

Dengan kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, sebenarnya manusia 

telah diberi tanggung jawab besar, yaitu diserahi bumi ini dengan segala isinya.  

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi unutk kamu, dan Dia 

berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu”. Q.S. Al-Baqarah :29 

Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah telah menganugrahkan karunia 

yang besar kepada manusia, menciptakan langit dan bumi untuk manusia, untuk 

diambil manfaatnya, sehingga manusia dapat menjaga kelangsungan hidupnya dengan 

menjaga alam dan agar manusia berbakti kepada Allah penciptanya,kepada keluarga, 

dan masyarakat.  

Apa yang telah ditegaskan Allah dalam dalam firman-firman-Nya di atas adalah 

untuk mengingatkan manusia agar bersyukur. Karena walaupun manusia diciptakan 

melebihi makhluk lainnya, manusia tidak mampu memenuhi keperluannya sendiri 

tanpa bahan-bahan yang disediakan. Hal ini perlu disadari oleh manusia, sebab tanpa 

memiliki rasa dan sikap syukur kepada Allah, maka manusia cenderung akan merusak.  

Dalam konteks mensyukuri nikmat Allah atas segala sesuatu yang ada di alam ini 

untuk manusia, menjaga kelestarian alam bagi umat Islam merupakan upaya untuk 

menjaga limpahan nikmat Allah secara berksinambungan. Sebaliknya, membuat 

keruskan di muka bumi,akan mengakibatkan timbulnya bencana terhadap manusia. 

Allah sendiri membenci orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi. Firman 

Allah :  

“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah 

kepadamu(kebahagiaan)negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagiamu dari ( kenikmatan ) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain 

) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S Al-Qashas :77) 

Begitu juga dalam mencari nafkah dan rezeki di atas muka bumi, Allah telah 

menggariskan suatu akhlaq dimana perbuatan pemaksaan dan kecurangan terhadap 

alam sangat dicela. Kenikamatan dunia dan akherat dapat dikejar secara seimbang 
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tanpa meninggalkan perbuatan baik dan menghindarkan kerusakan dimuka bumi. Hal 

ini dikarenakan dapat berakibat pada terjadinya bencana, yang kebanyakan disebabkan 

perbuatan manusia yang merusak alam.  

Islam meberikan pandangan yang lugas bahwa semua yang ada di bumi 

merupakan karunia yang harus dipelihara agar semua yang ada menjadi stabil dan 

terpelihara. Allah telah memberian karunia yang besar kepada semua mahluk dengan 

menciptakn gunung, mengembangbiakan segala jenis binatang dan menurunkan 

partikel hujan dari langit agar segala tumbuhan dapat berkembang dengan baik. 

Sebagaimana dengan Firman Allah SWT QS. Luqman : 10  

“Dia meciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnyadan Dia meletakan 

gunung  (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 

Dia memperkembangbiakan padanya segala macam jenis binatang. Dan kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkn padanya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik”. 

Tanggung jawab manusia menjaga kelangsungan makhluk itulah kiranya yang 

mendasari Nabi Muhammad SAW untuk mencadangkan lahan-lahan yang masih asli. 

Rasulullah SAW pernah mengumumkan kapada pengikutnya tentang suatu daerah 

sebagai suatu kawasan yang tidak boleh digarap. Kawasan lindung itu, dalam syariat 

dikenal dengan istilah hima. Rasululloh mencadangkan hima semata-mata untuk 

menjaga ekosistem suatu tempat agar dapat terpenuhi kelestarian makhluk yang hidup 

di dalamnya. Oleh karena itu kita hendaknya mencontoh Rasulullah SAW dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

Melihat banyaknya kandungan Al-Qur’an yang membahas perintah menjaga 

lingkungan, hendaknya kita sebagi umat Islam mau menyadari dan merenungkan apa 

yang terdapat dalam Al-Qur’an. Semoga dengan tumbuhnya kesadaran umat Islam 

dalam beragama  khusunya tentang perintah menjaga keseimbangan alam dapat 

mengontrol pengolahan sumber daya alam yang ada dengan bijak. 

 

D. Tidak Membuat Kerusakan Lingkungan 

Perusahaan bertanggung-jawab melindungi konsumen melalui pertimbangan 

dampak terhadap lingkungan hidup. Hal ini, karena banyak perusahaan yang sering 

melakukan tindakan kurang seimbang, karena tidak memperdulikan lingkungan 

dengan memproduksi barang tak bermutu, cukup sekali buang, makanan mengandung 
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beracun, limbah dan lainnya. Kesemuanya itu dapat membunuh (masyarakat) 

konsumen secara perlahan-lahan. 

Tanggung jawab sosial dari bisnis ialah pelaksanaan etik bisnis yang mencakup 

proses produksi, distribusi barang dan jasa sampai penjagaan kelestarian lingkungan 

hidup dari ancaman polusi dan sebagainya. Pelaku usaha atau perusahaan tidak hanya 

bertanggung-jawab terhadap pemenuhan kebutuhan sesaat konsumen, tapi perlu 

mempertimbangkan jangka panjang kelangsungan hidup manusia dan ekologi untuk 

kemaslahatan umum. 

Setiap perbuatan berbahaya dalam Islam tidak dibenarkan (ghairu masyru’) dan 

setiap perbuatan tidak dibenarkan yang membawa bahaya harus dipertanggung-

jawabkan, baik kerugian bahaya materil atau jiwa sebagai akibat buruk dari produk 

pelaku usaha. 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al A’raf: 57 

Timbulnya kerusakan alam atau lingkungan hidup merupakan akibat perbuatan 

manusia. Karena manusia yang diberi tanggungjawab sebagai khalifah di bumi telah 

menyallahgunakan amanah. Manusia mempunyai daya inisiatif dan kreatif, sedangkan 

makhluk-makhluk lainnya tidak memilikinya. 

Kelebihan manusia yang disalahgunakan mengakibatkan kerusakan lingkungan 

yang semakin bertambah parah. Kelalaian dan dominasi manusia terhadap alam dan 

pengolahan lingkungan yang tidak beraturan membuat segala unsur harmoni dan 

sesuatu yang tumbuh alami berubah menjadi kacau dan sering berakhir dengan 

bencana.  

Dalam firman Allah Q.S Ar-Ruum ayat 41. Sesungguhnya Allah telah menetapkan 

dan menggambarkan akibat dari kedurhakaan manusia terhadap syariat. Manusia 

hanya bisa menguras dan menggali isi bumi saja tanpa memperhatikan dampaknya. 

Maka terjadilah bencana dan kerusakan di atas muka bumi. Padahal semua itu, 

menurut Yang Maha Kuasa, adalah akibat dari tangan-tangan manusia itu sendiri: 

“Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan manusia, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).( QS.Ar-Rum : 41 ) 
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Kerusakan yang terjadi sebagai akibat keserakahan manusia, ini disebabkan 

manusia mempertaruhkan hawa nafsunya, tidak mempedulikan tuntunan Allah. 

Sebagaimana dengan yang terkandung dalam Firman Allah SWT : 

“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung sebagian 

yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakn apa yang telah 

diperintahkan Allah itu  , niscaya akn terjadi ke kekacuan di muka bumi dan 

kerusakan yang besar”. Q.S Al-Anfal 73 

Orang-orang yang berbuat kerusakan dapat digolongkan sebagai orang-orang 

munafik atau fasik, sesuai dengan Firman Allah : 

“Dan bila dikatakan kepada mereka “ Janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi”,merka menjawab:”sesungguhnya kami orang yang mengdakan 

perbaikan”. Ingatlah sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak sadar”. Q.S Al-Baqarah 11-12 

Apabila mereka diperingatkan mereka akan membantah bahkan menganggap 

dirinya yang membawa kebaikan. Apabila diajak untuk kembali ke jalan kebenaran 

merka tidak mendengarnya dan mengabaikannya. Hal ini terbukti dengan kokohnya 

perusahaan-perusahaan asing yang berada disektor pengolahan alam dari tekanan 

pemerintah karena terjerat persoalan perusakan lingkungan. Persoalan-persoalan 

tersebut juga terdapat dalam Firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 6-7 : 

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 

atau tidak kamu beri peringatan mereka tidak akan beriman”. (Ayat 6) 

“Allah telah mengunci mata hati dan pendengaran mereka dan penglihatan 

merekaditutup. Dan bagi merka siksa yang amat berat”. (Ayat 7) 

E. SIMPULAN 

1. Perkembangan tingkat kehidupan ekonomi masyarakat yang terus berkembang, 

juga berpengaruh pada perkembangan dunia usaha. Iklim usaha semakin 

mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini juga diikuti dengan kemajuan di bidang 

teknologi, yang mengakibatkan semakin mutakhirnya teknologi yang digunakan 

oleh kalangan dunia usaha tersebut. Dalam menjalankan usahanya tersebut, 

terkadang para pengusaha tidak memperhatikan kaidah-kaidah tentang 

pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut membuat berbagai masalah 

lingkungan seperti contohnya kerusakan lingkungan hidup, pencemaran 
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lingkungan hidup, dan lain-lain. manusia  dalam menjalankan usahanya harus 

menjaga kelestarian lingkungannya  

2. Apabila ditinjau dari perspektif islam, manusia dilahirkan sebagai “khalifaf fill ard” 

dan diberikan hak oleh Allah SWT untuk mengelola lingkungan, manusia diberikan 

hak untuk keleluasaan untuk melakukan berbagai macam  aktifitas di bumi ini, 

termasuk melakukan kegiatan bisnis/ usaha. Tetapi selain diberikan hak untuk 

mengelola bumi ini, manusia  juga mempunyai kewajiban untuk menjaga 

lingkungan  ini agar jangan sampai rusak.  Kerusakan yang terjadi terhadap 

lingkungan ini tidak lain adalah akibat ulah manusia itu sendiri yang tidak 

memperhatikan keseimbangan terhadap lingkungannya, dan hanya berorientasi 

pada keuntungan semata. 
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